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Abstract—The existence of technological development requires a curriculum to adjust to technological developments that occur. The 

need for curriculum development in order to meet human needs and improve student competence in facing existing technological 

developments. To produce competent students in the field of Electrical Engineering Education, a good curriculum is needed. To get a 

good curriculum curriculum evaluation or enrichment must always be done. Curriculum enrichment can be done one of them by 

inputting a course that is image processing. Image processing subject is one of the engineering courses at the Non LPTK University. 

Where the composition of courses at the University of LPTK include general courses, engineering courses and professional expertise 

courses. Thus, image processing courses can be assimilated into the UNP Electrical Engineering Education curriculum. The results 

show that image processing courses can be assimilated into the PSPTE FT UNP curriculum with learning outcomes that are in 

accordance with the characteristics of the PSPTE FT UNP curriculum that students are expected to be able to understand and explain 

the basic concepts of the image processing course. 

Keywords—Enter Image processing, Curriculum, Electrical Engineering Vocational Education. 

Abstrak—Adanya perkembangan teknologi mengharuskan sebuah kurikulum menyesuaikan dengan  perkembangan teknologi 

yang terjadi. Perlunya perkembangan kurikulum agar dapat memenuhi kebutuhan manusia dan meningkatkan kompetensi 

mahasiswa dalam menghadapi perkembangan teknologi yang ada. Untuk menghasikan mahasiswa yang berkompetensi dalam 

bidang Pendidikan Teknik Elektro perlu adanya kurikulum yang baik. Untuk mendapatkan kurikulum yang baik harus selalu 

dilakukan evaluasi atau pengayaan kurikulum. Pengayaan kurikulum salah satunya dapat dilakukan dengan penginputan mata 

kuliah yaitu image processing. Mata kuliah image processing merupakan salah satu mata kuliah keteknikan yang ada pada 

Universitas Non LPTK. Dimana komposisi mata kuliah yang ada pada Universitas LPTK diantaranya mata kuliah umum, mata 

kuliah keteknikan dan mata kuliah keahlian profesi. Maka, mata kuliah image processing dapat diasimilasikan ke dalam 

kurikulum Pendidikan Teknik Elektro UNP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mata kuliah image processing dapat 

diasimilasikan ke dalam kurikulum PSPTE FT UNP dengan capaian pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik kurikulum 

PSPTE FT UNP yaitu mahasiswa diharapkan mampu memahami dan menjelaskan konsep dasar mata kuliah image processing 

tersebut.  

Kata Kunci—Pengimputan Keilmuan Image Processing, Kurikulum, Pendidikan Teknik Elektro. 

I. PENDAHULUAN 

Mengingat pentingnya peranan kurikulum di dalam 
pendidikan dan dalam perkembangan teknologi serta 
kehidupan manusia, maka dalam penyusunan kurikulum tidak 
bisa dilakukan tanpa menggunakan landasan yang kokoh dan 
kuat. Adanya perkembangan teknologi mengharuskan sebuah 
kurikulum menyesuaikan dengan perkembangan teknologi 
yang terjadi. Perlunya pengembangan kurikulum agar dapat 
memenuhi kebutuhan manusia dan meningkatkan kompetensi 
mahasiswa dalam menghadapi perkembangan teknologi yang 
ada[1], [2].  Dibutuhkan berbagai landasan yang kuat agar 
mampu dijadikan dasar pijakan dalam melakukan proses 
penyelenggaraan pendidikan, sehingga dapat memfasilitasi 
tercapainya sasaran pendidikan dan pembelajaran secara lebih 
efektif dan efisien.  Perguruan Tinggi adalah salah satunya 
yang melakukan proses penyelenggaraan pendidikan[3], [4]. 
Universitas Negeri Padang merupakan salah satu perguruan 

tinggi yang menyelenggarakan sarjana pendidikan vokasi 
dengan menyelenggarakan program studi kependidikan pada 
jenjang S1 dan non kependidikan pada jenjang S1, D4, dan 
D3. Fakultas Teknik memiliki misi yaitu menyelenggarakan 
pendidikan untuk menghasilkan tenaga kependidikan bidang 
PTK yang unggul dan relevan dengan kebutuhan pasar kerja 
serta mampu melakukan inovasi dalam tata nilai masyarakat 
[2], [5]. Untuk memenuhi misi tersebut maka harus 
dipenuhinya kompetensi lulusan sarjana dari Fakultas Teknik. 
Setiap jurusan yang ada di teknik harus memiliki kompetensi 
lulusan demi mencapai misi Fakultas Teknik itu sendiri. 

Jurusan Teknik Elektro merupakan salah satu jurusan dari 
Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. Teknik Elektro 
memiliki 3 prodi diantaranya D3 Teknik Elektro, D4 Teknik 
Elektro Industri, dan S1 Pendidikan Teknik Elektro. Secara 
umum D3 teknik elektro bertujuan menghasilkan tenaga ahli 
madya bidang teknis listrik yang mampu bekerja sebagai 
teknisi di bidang instalasi penerangan dan tenaga serta teknisi 
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dibidang penggerak elektrik (electric drive) [6], sedangkan D4 
Teknik Elektro Industri bertujuan menghasilkan tenaga 
professional di bidang Teknik Elektro untuk keperluan 
industri dan S1 Pendidikan Teknik Elektro bertujuan 
menghasilkan sarjana kependidikan yang memiliki 
kemampuan dasar keahlian yang luas dan mendalam, 
sehingga secara akademik mampu mengembangkan diri dan 
beradaptasi dengan perkembangan dunia kerja dan 
masyarakat, serta mampu mengembangkan IPTEK dalam 
bidang Teknik Elektro. S1 Pendidikan Teknik Elektro 
mempersiapkan dan menghasilkan guru teknik dan instruktur 
sekolah menengah kejuruan atau balai latihan industri. 
Adanya penyusunan kurikulum dan pengembangan kurikulum 
berdasarkan perkembangan pendidikan dan teknologi yang 
terjadi adalah salah satu tugas dari lulusan S1 Pendidikan 
Teknik Elektro yang berkompeten di dalam bidang 
kependidikan vokasi [7], [8]. 

Kurikulum S1 Pendidikan Teknik Elektro dirancang untuk 
dapat memberikan bekal keahlian yang menyeluruh bagi 
mahasiswa sehingga mereka mempunyai kompetensi dasar 
untuk semua bidang Teknik Elektro. Untuk mendapatkan 
kurikulum yang baik harus selalu dilakukan evaluasi atau 
pengayaan pada kurikulum. Pengayaan kurikulum salah 
satunya dapat dilakukan dengan penambahan atau 
pengurangan mata kuliah. Pada pengamatan perbandingan 
terhadap kurikulum PSPTE FT UNP Tahun 2014 dengan 
kurikulum PSPTE FT UNP Tahun 2017 terdapat beberapa 
perubahan yaitu pengurangan dan penambahan mata kuliah. 
Kurikulum merupakan hal terpenting dalam proses 
pembelajaran. Kurikulum juga sebagai sebuah rancangan 
pendidikan yang mempunyai kedudukan sangat strategis 
dalam seluruh aspek kegiatan pendidikan. Apabila kurikulum 
yang diberikan kepada mahasiswa itu dapat sesuai dan 
berkualitas baik, maka secara langsung hasil pendidikan akan 
dapat menghasilkan keluaran yang baik pula. Oleh karena itu, 
perlu adanya pengayaan atau evaluasi kurikulum dengan 
penambahan atau pengurangan mata kuliah. Dalam penelitian 
ini dilakukan pengayaan kurikulum dengan penambahan mata 
kuliah yaitu Image Processing [9], [10]. 

Mata kuliah Image Processing merupakan mata kuliah 
untuk meningkatkan keahlian mahasiswa pada bidang Teknik 
Elektro yang membahas pengolahan data dan menganalisa 
data berupa gambar apapun menjadi suatu informasi penting 
dan detail sesuai kebutuhan yang diminta. Implementasi dari 
mata kuliah Image Processing ini sudah banyak ditemukan 
dalam kehidupan sehari - hari. Misalnya pada handphone, 
television, satelit, senjata dan banyak lainnya yang saat ini 
sudah menggunakan ilmu Image Processing. Berdasarkan 
uraian diatas, di rasa perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai kajian kelayakan penginputan keilmuan Image 
Processing pada kurikulum Pendidikan Vokasional Teknik 
Elektro Universitas Negeri Padang. 

Mata kuliah Image Processing merupakan mata kuliah 
untuk meningkatkan keahlian mahasiswa pada bidang Teknik 
Elektro yang membahas pengolahan data dan menganalisa 
data berupa gambar apapun menjadi suatu informasi penting 
dan detail sesuai kebutuhan yang diminta. Implementasi dari 
mata kuliah Image Processing ini sudah banyak ditemukan 
dalam kehidupan sehari - hari. Misalnya pada handphone, 
television, satelit, senjata dan banyak lainnya yang saat ini 
sudah menggunakan ilmu Image Processing. Berdasarkan 
uraian diatas, di rasa perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai kajian kelayakan penginputan keilmuan Image 

Processing pada kurikulum Pendidikan Vokasional Teknik 
Elektro Universitas Negeri Padang [8], [11]–[13]. 

 

II. METODE 

Cara Pada penelitian ini yang menjadi fokus penelitian 
yakni mengetahui bahwa keilmuan image processing dapat 
diasimilasikan ke dalam kurikulum PSPTE FT UNP dan 
mengetahui  prosedural pengasimilasian keilmuan image 
processing ke dalam kurikulum PSPTE FT UNP. Fokus 
penelitian tersebut dijadikan landasan pembatas untuk 
mencapai tujuan penelitian yaitu keilmuan image processing 
dapat diasimilasikan ke dalam kurikulum PSPTE FT UNP dan 
prosedural asimilasi keilmuan image processing ke dalam 
kurikulum PSPTE FT UNP. Berdasarkan permasalahan dan 
tujuan penelitian yang dikemukakan, maka penelitian yang 
digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan ex post facto yang bertujuan untuk 
melihat sebab akibat dari suatu fenomena dan menguji 
hubungan sebab akibat dari data-data setelah semua kejadian 
yang dikumpulkan telah selesai berlangsung [14]–[16]. 
Sementara itu, sumber data dalam penelitian adalah data yang 
diperoleh dari web resmi beberapa Universitas yaitu UNP, 
UNJ, UPI, UNY, UI, ITB, UGM. Data tersebut diantaranya 
adalah kurikulum Program Studi Teknik Elektro, silabus dan 
RPS mata kuliah keteknikan. Pengumpulan datanya dilakukan 
dengan studi literatur. Maksudnya adalah mengumpulkan 
data-data dari referensi-referensi yang relevan dengan 
penelitian ini seperti jurnal, buku dan studi literatur lainnya. 
Sementara Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 
analisa model Miles dan Huberman [17]–[19], yaitu (1) 
pengumpulan data, (2) reduksi data, (3) display data, dan 
verifikasi penegasan kesimpulan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang didapatkan yakni pengayaan 
kurikulum dilakukan dengan penginputan mata kuliah image 
processing. Penginputan mata kuliah image processing 
dilakukan dengan analisis komparatif data online web resmi 
Universitas Negeri Padang, Universitas Negeri Yogyakarata, 
Universitas Negeri Jakarta dan Universitas Pendidikan 
Indonesia serta Universitas Indonesia, Universitas Gadjah 
Mada dan Institut Teknologi Bandung. UNP, UNY, UNJ, UPI 
memiliki kurikulum yang mempunyai karakteristik 
berdasarkan komposisi mata kuliah terdiri dari mata kuliah 
umum, mata kuliah keteknikan dan mata kuliah keahlian 
profesi. Dimana penelaahan dilakukan pada mata kuliah 
keteknikan yang didapat bahwa capaian pembelajaran pada 
mata kuliah keteknikkan Universitas LPTK yaitu mahasiswa 
diharapkan mampu memahami dan menjelaskan konsep-
konsep dasar mata kuliah keteknikkan tersebut. 

Berikut berdasarkan penelitian yang peneliti dapatkan dari 
temuan-temuan telaah Kurikulum Universitas LPTK 
berdasarkan silabus dan RPS dapat peneliti rangkum dari tabel 
1. 
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TABEL 1.  TELAAH KURIKULUM PT NON-PTK 

Indikator UI UGM ITB 

Capaian 

Pembelajar

an 

Dapat 

memahami, 

menjelaskan 
serta 

menganalisis 

konsep dasar 

dari keilmuan 
Image 

Processing  

Dapat 

menganalisis 

dan 
menerapkan 

keilmuan 

Image 

Processing 

Dapat 

memahami, 

menganalisis 
dan 

menerapkan 

keilmuan 

Image 
Processing 

 

Sesuai capaian pembelajaran yang ada pada Universitas 
Non LPTK yaitu UI, UGM, dan ITB diharapkan mampu 
memenuhi capaian standar dikti terhadap lulusan Universitas 
Non LPTK  yaitu diharapkan lulusan sarjana teknik mampu 
merancang, menangani masalah serta menerapkan 
keilmuannya di bidang Teknik Elektro [20]–[22]. Dari hasil 
penelitian yang peniliti uraikan dari temuan-temuan telaah 
Kurikulum Universitas LPTK dan Kurikulum Universitas Non 
LPTK dapat peneliti rangkum dalam tabel 2. 

TABEL 2. PERBANDINGAN KURIKULUM PT LPTK DAN NON-LPTK 

Indikator PT LPTK PT Non-LPTK 

Profil 
Lulusan 

Menghasilkan seorang 
pendidik yang memiliki 

kompetensi keguruan 

dan kejuruan di bidang 

Teknik Elektro 

Menghasilkan lulusan 
seorang sarjana yang 

mempunyai bekal 

keahlian yang 

menyeluruh bagi 
mahasiswa sehingga 

mempunyai kompetensi 

di bidang Teknik 

Elektro 

Sebaran 

Mata Kuliah 

Memiliki beberapa 

kelompok mata kuliah 
yaitu mata kuliah 

umum, mata kuliah 

keahlian, dan mata 

kuliah keahlian profesi 

Memiliki beberapa 

kelompok mata kuliah 
yaitu mata kuliah umum 

dan mata kuliah 

keahlian 

Capaian 

Pembelajaran 
Mata Kuliah 

Keteknikan 

Mahasiswa mampu 

menjelaskan dan 
memahami teori-teori 

mata kuliah bidang 

teknik elektro 

Mahasiswa mampu 

menjelaskan, 
memahami serta 

menganalisis teori-teori 

mata kuliah bidang 

teknik elektro 

Sebaran 

Mata Kuliah 

Memiliki beberapa 

kelompok mata kuliah 
yaitu mata kuliah 

umum, mata kuliah 

keahlian, dan mata 

kuliah keahlian profesi 

Memiliki beberapa 

kelompok mata kuliah 
yaitu mata kuliah umum 

dan mata kuliah 

keahlian 

 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, mata kuliah image 
processing dapat diasimilasikan ke dalam kurikulum Program 
Studi Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas 
Negeri Padang. Mata kuliah image processing dapat 
diasimilasikan ke dalam kurikulum PSPTE FT UNP pada 
komposisi mata kuliah keteknikan dengan capaian 
pembelajaran yang terlihat pada silabus dan RPS pada table 3. 

 

 

 

TABEL 3. SILABUS MATA KULIA IMAGE PROCESSING 

Fakultas/ Program 

Studi 

: Teknik/ Pendidikan Teknik Elektro 

Mata Kuliah : Image Processing 

Capaian Pembelajaran 

Mata Kuliah 

: Mahasiswa dapat memahami dan 

menjelaskan dasar-dasar image 

processing, karakteristik image 

processing dan metode peningkatan 
kualitas citra 

Deskripsi Mata Kuliah : Mata kuliah image processing 
membahas mengenai konsep dasar 

image processing, manfaat image 

processing serta teknik pengolahan 

citra 

Bahan Kajian : 1. Konsep dasar image processing 

2. Karakteristik image processing 
3. Manfaat dari image processing di 

kehidupan sehari-hari 

4. Operasi dasar pengolahan image 

processing 
5. Transformasi image processing 

6. Konvolusi image processing 

7. Histogram image processing 

8. Perbaikan image processing 
9. Operasi morfologi image 

processing 

10. Edge detection 

11. Ekstraksi pada image processing 
12. Derau (noise) pada image 

processing 

 

IV. PENUTUP 

Ada beberapa kajian yang bisa disimpulkan pada 
penelitian ini, yakni mata kuliah image processing dapat 
diasimilasikan kedalam kurikulum PSPTE FT UNP pada 
komposisi mata kuliah keteknikkan dengan capaian 
pembelajaran bahwa mahasiswa diharapkan mampu 
memahami dan menjelaskan konsep-konsep dasar keilmuan 
image processing diantaranya beberapa materi yaitu prinsip 
dasar citra digital, karakteristik citra digital dan metode 
peningkatan kualitas citra sesuai silabus dan RPS pada bab 
hasil dan pembahasan. 

Untuk lebih meningkatkan pendalaman materi 
pembahasan, maka untuk penelitian selanjutnya, peneliti bisa 
lebih fokus kepada penilaian keilmuan image processing yang 
ada di kurikulum. 
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